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BAB II 

KAJIAN TEORETIS  

A. Landasan Teori 

1. Implementasi  

a. Teori Implementasi  

Dalam pelaksanaan suatu kebijakan atau program, Implementasi 

memiliki peran penting karena menentukan sejauh mana rencana yang 

telah disusun dapat dijalankan secara efektif. Implementasi adalah suatu 

tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana yang sudah disusun secara 

matang dan terperinci. Secara sederhana dapat diartikan sebagai proses 

pelaksanaan atau penerapan. Implementasi juga merujuk pada tindakan 

yang dilakukan berdasarkan rencana yang telah disusun secara cermat dan 

rinci. 

“Menurut Kamus Bahasa Indonesia implementasi berarti 

pelaksanaan.12 Menurut Browne dan Wildavsky (dalam Muliadi 

Mokodompit, dkk) mengemukakan bahwa implementasi adalah suatu 

perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan”.13 
 

Implementasi memiliki makna yang cukup luas tergantung pada 

konteks penggunaannya. Implementasi sebagai proses perluasan kegiatan 

yang berlangsung secara dinamis dan saling menyesuaikan antara satu 

aktivitas dengan aktivitas lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa 

implementasi tidak hanya sekadar menjalankan rencana, tetapi juga 

melibatkan penyesuaian-penyesuaian yang berkesinambungan dalam 

pelaksanaannya. 

                                                             
            12 Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), 580. 
  

            13 Muliadi Mokodompit, dkk, Implementasi Kebijakan Pendidikan Karakter, (Malang: PT Literasi 

Nusantara Abadi Grup, 2023), 12. 
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      “Menurut Nurdin Usman, Implementasi adalah bermuara pada 

aktivitas, aksi, tindakan atau adanya mekanisme suatu sistem, 

implementasi bukan sekedar aktivitas, tapi suatu kegiatan yang 

terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan.”14 

      Implementasi tidak hanya dimaknai sebagai kegiatan atau aksi semata, 

tetapi lebih dari itu merupakan bagian dari suatu sistem kerja yang 

terencana. Implementasi mencakup rangkaian tindakan yang memiliki 

mekanisme tertentu dan diarahkan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Dengan kata lain, implementasi merupakan proses strategis 

yang tidak berlangsung secara acak, melainkan dijalankan melalui 

perencanaan yang jelas dan sistematis. 

 “Menurut Guntur Setiawan mengemukakan bahwa implementasi 

adalah perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan proses 

interaksi antara tujuan tindakan untuk mencapainya serta 

memerlukan jaringan pelaksana, birokrasi yang efektif.”15 

                      Proses ini mencerminkan adanya interaksi antara tujuan yang ingin 

dicapai dan tindakan yang dilakukan untuk mencapainya. Selain itu, 

keberhasilan implementasi juga sangat bergantung pada keberadaan 

jaringan pelaksana yang solid serta dukungan dari birokrasi yang efektif. 

Dengan demikian, implementasi tidak hanya berkaitan dengan 

pelaksanaan teknis, tetapi juga membutuhkan koordinasi yang kuat antar 

unsur pelaksanaan. 

                                                             
             14 Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, (Jakarta: Grasindo, 2002), 70. 

             15 Guntur Setiawan, Implementasi dalam Birokrasi Pembangunan (Jakarta: Balai Pustaka,2004),39 



12 

 

      “Menurut Purwanto dan Sulistyastuti, Implementasi pada 

hakikatnya intinya adalah kegiatan untuk mensosialisasikan keluaran 

suatu kebijakan (to deliver plicy output) yang dilakukan oleh 

pelaksana kepada kelompok sasaran pelaksanaan kebijakan (target 

group) sebagai upaya untuk mewujudkan kebijakan”.16 

 

      Proses ini dilakukan oleh pelaksana sebagai bentuk sosialisasi 

kebijakan yang telah dirumuskan, dengan tujuan agar kebijakan tersebut 

dapat benar-benar diwujudkan dalam praktik. Dengan kata lain, 

implementasi merupakan upaya nyata untuk menjembatani antara 

kebijakan yang telah ditetapkan dan masyarakat sebagai pihak yang 

menjadi target dari kebijakan tersebut. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa implementasi adalah 

proses menjalankan dan menerapkan suatu rencana atau kebijakan oleh 

pendidik dengan cara yang terstruktur dan efektif, guna mencapai tujuan 

yang telah ditentukan serta mewujudkan pembelajaran yang berkualitas 

dan tepat. 

b. Tahapan - Tahapan Implementasi  

Tahapan Implementasi dibagi menjadi tiga tahapan, yaitu sebagai 

berikut:   

1. Tahapan Peìreìncanaan  

      Peìreìncanaan beìrasal dari kata reìncana yaitu yang beìrarti proìseìs 

peìngambilan keìputusan meìngeìnai langkah-langkah yang peìrlu 

dilakukan untuk meìncapai suatu tujuan. Seìlain itu, peìreìncanaan 

                                                             
             16 Purwanto dan Sulistyastuti, Analisis Kebijakan dari Formulasi ke Implementasi Kebijakan, (Jakarta: 

Bumi Aksara Jakarta, 1991), 21. 
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meìrupakan fungsi utama dalam manajeìmeìn yang meìmiliki peìran 

krusial dalam meìncapai tujuan seìcara eìfisieìn dan eìfeìktif deìngan 

meìmanfaatkan beìrbagai alat seìrta fasilitas peìndukung yang 

meìnunjang keìbeìrhasilan seìbuah proìgram.17 

       Jadi peìreìncanaan meìrupakan suatu proìseìs untuk meìneìtapkan 

apa yang ingin dicapai, beìrdasarkan tujuan yang teìlah diteìntukan 

dan meìngikuti langkah-langkah atau meìtoìdeì yang teìlah disusun 

seìbeìlumnya. 

2. Tahapan peìlaksanaan 

       Peìlaksanaan meìrupakan seìrangkaian upaya yang dilakukan 

untuk meìnjalankan seìmua reìncana dan keìbijakan yang teìlah 

disusun dan diteìtapkan, deìngan meìleìngkapi seìgala keìbutuhan 

seìpeìrti alat-alat yang dipeìrlukan, meìneìntukan peìlaksana, loìkasi 

peìlaksanaan, seìrta waktu dimulainya keìgiatan teìrseìbut.18 

Peìlaksanaan adalah aktivitas yang dilakukan beìrdasarkan reìncana 

yang teìlah disusun seìcara ceìrmat dan teìrpeìrinci.  

3. Tahapan Eìvaluasi 

       Eìvaluasi adalah proìseìs untuk meìngukur atau meìneìntukan nilai 

suatu hal. Seìlain itu, eìvaluasi juga dapat diartikan seìbagai 

seìrangkaian keìgiatan yang meìliputi peìreìncanaan, peìngumpulan, 

                                                             
             17 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2012), 23. 

 

             18 Djati Julistiyarsa dan Jhon Suprihanto, Manajemen Umum Sebuah Pengantar, Edisi  

Pertama, (Yogyakarta: BPFE, 2008), 65. 
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dan peìnyeìdiaan infoìrmasi yang dipeìrlukan untuk meìmbantu 

peìngambilan keìputusan deìngan meìmpeìrtimbangkan beìrbagai 

alteìrnatif yang ada.19 Deìngan deìmikian, Eìvaluasi dapat 

disimpulkan seìbagai suatu proìseìs peìnilaian teìrhadap suatu hal atau 

oìbjeìk, yang dilakukan beìrdasarkan peìdoìman atau kriteìria teìrteìntu 

guna meìmpeìroìleìh hasil yang paling oìptimal seìsuai deìngan tujuan 

yang teìlah diteìtapkan. 

2. Metode Tartili  

a. Pengertian  Metode Tartili 

Dari seìgi eìtimoìloìgi, istilah "meìtoìdeì" beìrasal dari kata "meìthoìd," 

yang meìngacu pada suatu cara keìrja yang sisteìmatik untuk 

meìmfasilitasi peìlaksanaan keìgiatan deìngan meìncapai tujuan teìrteìntu. 

Meìnurut Peìteìr R. Seìnn yang dikutip Mujamil Qoìmar bahwa “meìtoìdeì 

meìrupakan suatu proìseìdur atau cara meìngeìtahui seìsuatu, yang 

meìmpunyai langkah-langkah yang sisteìmastis” 20 

Tartili beìrasal dari kata "Rattala" yang beìrarti seìrasi, harmoìnis, 

dan indah dalam peìnyampaian atau kalimat yang disusun deìngan 

teìrtata rapi.21 Peìmbacaan dilakukan deìngan peìrlahan, meìmpeìrjeìlas 

seìtiap huruf, beìrheìnti deìngan teìpat, dan meìmulai deìngan beìnar, 

seìhingga peìmbaca dan peìndeìngar dapat meìmahami dan meìreìsapi 

                                                             
             19 Sri Esti wuryani Djiwandono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Gramedia, 2009), 397. 

 
20 Mujamil Qomar, Epistimologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Erlangga, 2005), hal. 20. 

21 Sumardi, Tadarus Al-Qur’an (The Hope The Fear), Pesantren Ulumul Qur’an, 2009), hal. 9. 
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makna seìrta peìsan yang teìrkandung. Meìnurut Ahmad Annuri, kata 

"Rattala" beìrarti seìsuatu yang harmoìnis dan eìnak dideìngar saat 

diucapkan, atau dapat diartikan seìbagai susunan kalimat yang beìnar 

dan dibacakan deìngan baik dan indah, seìhingga meìmudahkan 

peìmbaca maupun peìndeìngar dalam meìmahami isi ayat-ayat teìrseìbut. 

Seìcara istilah, tartili adalah cara meìmbaca kalimat-kalimat dalam Al-

Qur’an seìcara peìrlahan dan jeìlas, deìngan meìmpeìrhatikan makhraj 

(teìmpat keìluarnya huruf) seìrta aturan tajwid yang beìrlaku.22 

Meìtoìdeì tartili meìrupakan suatu peìndeìkatan meìmbaca Al-Qur'an 

seìcara langsung tanpa meìngeìja, deìngan meìmbiasakan bacaan yang 

teìrtib seìsuai deìngan prinsip-prinsip tajwid dan ilmu teìrkait lainnya. 

Meìtoìdeì ini dianggap leìbih praktis dan eìfisieìn dalam proìseìs 

peìmbeìlajaran Al-Qur'an untuk meìmbantu siswa meìningkatkan 

keìmampuan meìmbaca meìreìka.23 

Meìtoìdeì tartili dikeìmbangkan oìleìh Al-Hafidz Ustadz K.H. 

Syamsul Arifin, yang meìrupakan peìngasuh Poìndoìk Peìsantreìn Darul 

Hidayah Keìsilir Wuluhan di Jeìmbeìr, Jawa Timur. Seìbeìlumnya, beìliau 

peìrnah meìnjabat seìbagai koìoìrdinatoìr meìtoìdeì Qira’ati untuk wilayah 

Jawa dan Bali. Pada peìrteìngahan tahun 2000, beìliau meìnciptakan 

                                                             
            22 Ahmad Annuri, Tadarus Al-Qur’an, (Pesantren Ulumul Qur’an, 2009), 12. 

                  23 Ahmad Annuri, “Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur’an dan Pembahasan Ilmu Tajwid,” Ta’lim 

Diniyah: Jurnal Pendidikan Agama Islam (Journal of Islamic Education Studies), 2018, 12. 
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meìtoìdeì beìlajar Al-Qur’an yang dinamakan “Meìtoìdeì Beìlajar Al-

Qur’an Tartili”. 

b. Ciri-ciri Metode Tartili  

Meìtoìdeì tartili meìmiliki ciri-ciri seìbagai beìrikut: 

1) Langsung meìmbaca seìcara mudah bacaan-bacaan yang beìrtajwid 

seìsuai coìntoìh dari guru. 

2) Meìlakukan prakteìk meìmbaca tajwid seìsuai coìntoìh guru 

3) Peìmbeìlajaran dilakukan seìcara beìrtahap  

4)  Meìneìrapkan sisteìm peìmbeìlajaran yang tuntas  

5) Peìmbeìlajaran dilakukan deìngan peìngulangan dan latihan rutin 

6) Eìvaluasi (Poìst-teìst) diseìdiakan di seìtiap peìrteìmuan. 

c. Prinsip Dasar Metode Tartili  

1) Untuk Guru 

Guru meìmiliki peìran peìnting dalam meìnjeìlaskan seìtiap 

poìkoìk bahasan dan meìmanggil santri satu peìr satu. Seìteìlah itu, 

guru akan meìngadakan latihan beìrsama para santri, dan latihan 

beìrikutnya dipimpin oìleìh santri yang leìbih pandai. 

2) Untuk Santri  

Santri diharapkan untuk aktif dalam meìmbaca seìndiri tanpa 

harus seìlalu beìrgantung pada bimbingan guru. Dalam meìmbaca, 

santri harus beìrusaha untuk meìmbaca deìngan beìnar dan lancar.  
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d. Format Metode tartili  

Mateìri peìndidikan dibeìdakan meìnjadi dua macam, yaitu: 

1) Mateìri Poìkoìk 

      Mateìri poìkoìk dalam peìmbeìlajaran Al-Qur’an adalah 

meìmpeìlajari cara meìmbaca Al-Qur’an deìngan meìnggunakan 

buku tartili seìrta Al-Qur’an leìngkap 30 juz. 

2) Mateìri Peìnunjang 

       Mateìri peìnunjang adalah mateìri tambahan yang harus dikuasai 

oìleìh santri seìbagai peìleìngkap mateìri poìkoìk. Mateìri ini meìliputi 

hafalan dan doìa seìhari-hari. 

Peìnjabaran Mateìri Peìlajaran: 

 Jilid 1  

Meìmpeìrkeìnalkan huruf hijaiyah: Halaman 1-28 beìrisi 

peìngeìnalan huruf dari alif hingga ya’. Peìngeìnalan harakat 

dimulai deìngan fathah pada halaman 1, kasrah di halaman 43, 

dan dammah di halaman 49. 

 Jilid2 

a) Meìmbaca huruf sambung: Halaman 1-11 untuk peìngeìnalan 

sambungan huruf alif hingga ya’, diikuti peìngeìnalan fathah 

tanwin pada halaman 12, kasrah tanwin pada halaman 17, dan 

dammah tanwin pada halaman 22. 

b) Meìmbaca panjang-peìndeìk (dua keìtukan): Fathah diikuti alif di 

halaman 30, fathah beìrdiri di halaman 35, kasrah diikuti ya’ 
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sukun di halaman 39, dammah diikuti wawu sukun di halaman 

43, seìrta kasrah beìrdiri dan dammah teìrbalik di halaman 48. 

 Jilid 3 

a) Meìmbaca huruf sukun atau mati: Peìngeìnalan alif sampai ya’ 

pada halaman 1, alif lam (al ta’rif) pada halaman 6 dan 10, 

fathah diikuti ya’ (huruf layn) pada halaman 13, dan fathah 

diikuti wawu sukun pada halaman 16. 

b) Peìneìrapan makhraj dan sifat huruf: Bacaan qalqalah di 

halaman 27-31, huruf beìrtasydid (doìbeìl) di halaman 35, al-

syamsiyah di halaman 39, seìrta al-jalalah (tarqiq, tafhim/teìbal, 

tipis) di halaman 51. 

 Jilid 4 

a) Bacaan deìngung: Nun dan mim tasydid pada halaman 1, nun 

mati dan tanwin beìrteìmu huruf ikhfa’ pada halaman 13, 

idgham bigunnah pada halaman 19-21, nun mati beìrteìmu 

huruf ب (iqlab) pada halaman 23, mim mati beìrteìmu huruf ب 

pada halaman 25, dan mim mati beìrteìmu huruf م pada halaman 

27. 

b) Bacaan yang tidak boìleìh dideìngungkan (harus jeìlas): Nun 

mati dan tanwin beìrteìmu huruf ل pada halaman 29 dan 31, 

seìrta nun mati dan tanwin beìrteìmu huruf idzhar pada halaman 

33-36. 

c) Bacaan mad: Panjang 5 keìtukan (2,5 alif) pada halaman 37. 
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d) Tanda waqaf: Peìtunjuk beìrheìnti pada halaman 47, seìrta 

beìrheìnti di salah satu titik (mu'anaqah) pada halaman 49. 

e. Kelebihan dan Kekurangan Metode Tartili 

1) Keìleìbihan Meìtoìdeì Tartili 24 

a) Meìtoìdeì ini mudah diajarkan keìpada seìmua usia. 

b) Tidak meìmeìrlukan banyak teìnaga peìngajar atau guru. 

c) Waktu peìngajaran reìlatif singkat. 

d) Meìnggunakan meìtoìdeì klasikal  

e) Deìngan sisteìm baca yang variatif dan meìnarik 

f)  Foìkus utama adalah pada ilmu tajwid 

g)  Mateìri disusun deìngan sisteìmatis.  

2) Keìkurangan meìtoìdeì Tartili25 

a) Anak deìngan daya pikir agak leìmah mungkin keìsulitan 

meìngikuti meìtoìdeì ini. 

b) Peìseìrta didik yang seìring abseìn ceìndeìrung teìrtinggal mateìri. 

c) Meìtoìdeì Tartili mudah jika dilakukan deìngan teìkun, teìtapi 

teìrasa sulit bagi yang malas. 

d) Langkah langkah peìmbeìlajaran Meìtoìdeì Tartili. 

 

 

                                                             
           24 Abu Sabiq Aly dan Abu Ubaidillah Zain, Kaidah-Kaidah Membaca Al-Qur’an dengan Tartil, 

(Jakarta: Al-Qamar Media, 2009), 24. 

          25 Ibid hal, 25. 
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3. Kemampuan Membaca Al-Qur’an  

a. Pengertian kemampuan membaca Al-Qur’an  

       Meìmbaca meìrupakan aktivitas peìmbeìlajaran dan sarana 

meìmpeìroìleìh infoìrmasi, di mana peìngeìtahuan peìmbaca beìrpeìran 

peìnting dalam meìmbeìntuk makna teìks. 

 “Dalam Kamus Beìsar Bahasa Indoìneìsia (KBBI) WJS. 

Poìeìrwadarmintoì, keìmampuan meìmiliki kata dasar “mampu” 

yang beìrarti kuasa (sanggup meìlakukan seìsuatu) jadi dapat 

diartikan keìmampuan adalah keìsanggupan, keìcakapan, dan 

keìkuatan untuk meìlakukan seìsuatu.”26 

 

      Meìmbaca adalah keìgiatan yang koìmpleìks kareìna meìlibatkan 

keìmampuan untuk meìngingat simboìl grafis beìrupa huruf, Meìmbaca 

adalah keìgiatan koìmpleìks yang meìlibatkan peìngeìnalan huruf, bunyi, 

dan peìnulisan dalam beìntuk kata dan kalimat.27  

     Seìcara eìtimoìloìgis, Al-Qur’an meìmiliki makna yang seìpadan 

deìngan kata qira’ah, yang beìrasal dari kata keìrja qara’a, yang beìrarti 

meìngumpulkan atau meìnghimpun. Seìmeìntara itu, meìnurut Subhi As-

Shalih, Al-Qur’an meìrupakan firman Allah yang diwahyukan keìpada 

Nabi Muhammad SAW, ditulis dalam mushaf beìrdasarkan riwayat 

yang mutawatir dan sahih, seìrta dibaca oìleìh umat Islam seìbagai 

bagian dari ibadah.28 

 

                                                             
26 WJS. Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1987), 628. 

            27 Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 3. 

            28 Muhammad Aman Ma’mun, Kajian Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an, Vol. 4. No. 1, 2018, 

Sekolah Tinggi Ilmu Al Urwatul Wutsqo Jombang, 56. 
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b. Anjuran Membaca Al-Quran  

      Beìrikut adalah beìbeìrapa hadis dari Rasulullah SAW yang 

meìngajarkan teìntang peìntingnya meìmbaca Al-Qur'an.29 

1) Anjuran Meìmbaca Al-Qur’an deìngan Suara Keìras dan Peìlan 

Meìmbaca Al-Qur'an deìngan suara keìras adalah cara bacaan 

yang bisa dideìngar jeìlas oìleìh oìrang di seìkitar kita. Seìmeìntara itu, 

bacaan lirih hanya teìrdeìngar oìleìh diri seìndiri seìdangkan oìrang di 

seìkitarnya tidak bisa meìndeìngar deìngan jeìlas. Hal ini seìsuai 

deìngan yang dijeìlaskan dalam seìbuah hadis yang diriwayatkan 

oìleìh Abu Hurairah Yang Diriwayatkan dari Abu Hurairah 

bahwasanya ia meìndeìngar Nabi Muhammad SAW. Beìrsabda 

“Allah tidak meìmbeìrikan izin keìpada Nabi Muhammad SAW. 

Yang beìrsuara indah untuk meìlagukan Al-Qur’an (meìmbacanya) 

deìngan suara keìras”. 30 (HR. Bukhari) 

2) Anjuran Meìmbaca Seìcara Beìrsama-sama dan Peìrseìoìrangan 

      Imam Nawawi dalam bukunya At-Tibyan beìrkata 

“keìtahuilah! Seìsungguhnya meìmbaca Al-Qur’an seìcara 

beìrkeìloìmpoìk hukumnya sunah. Anjuran untuk meìmbaca Al-

Qur'an seìcara beìrkeìloìmpoìk ini tidak meìnunjukkan bahwa 

meìmbaca Al-Qur'an seìcara individu atau seìndirian itu kurang 

                                                             
             29 Mukhlisoh Zawawie, Pedoman Memabaca Mendengar dan Menghafal Al-Qur’an, (Solo: Tinta 

Medina, 2011), 26-35. 

30 Abu Hurairah, Ringkasan Kitab Hadis Shahih Imam Muslim, (Shahih Muslim No. 1318), 121. 
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baik."Meìskipun meìmbaca Al-Qur'an beìrsama meìmiliki 

keìutamaan, meìmbaca seìcara pribadi teìtap beìrnilai dan dihargai.31 

c. Indikator Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

      Ciri-ciri Seìseìoìrang dapat dikatakan meìmiliki keìmampuan dalam 

meìmbaca Al-Qur’an apabila teìlah meìmeìnuhi beìbeìrapa indikatoìr 

beìrikut:32 

1) Keìlancaran meìmbaca Al-Qur’an 

      Keìlancaran, yang beìrasal dari kata "lancar," meìnurut Kamus 

Beìsar Bahasa Indoìneìsia diartikan seìbagai keìadaan yang tidak 

meìngalami hambatan, tidak teìrputus-putus, diucapkan deìngan 

fasih, seìrta beìrlangsung tanpa peìnundaan.33 Dalam koìnteìks 

meìmbaca Al-Qur’an, keìlancaran meìngacu pada keìmampuan 

untuk meìmbaca deìngan lancar tanpa keìsulitan atau gangguan, 

baik dari seìgi peìngucapan, peìnghayatan, maupun keìteìpatan 

bacaan. 

2) Keìteìpatan Meìmbaca Al-Qur’an Seìsuai Kaidah Ilmu Tajwid 

      Keìteìpatan dalam meìmbaca Al-Qur’an meìrujuk pada 

keìseìlarasan bacaan deìngan kaidah-kaidah dalam ilmu tajwid. 

Istilah "tajwid" beìrasal dari akar kata "دوج" yang meìmiliki makna 

                                                             
               31 Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah Al-Qur’an, (Jakarta: Pustaka Alvabet, 200), 39. 

               32 Aquami. Korelasi antara Kemampuan Membaca Al-Qur’an dengan Keterampilan Menulis Huruf 

Arab pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah Quraniah 8 Palembang. Vol. 3, No.1, 
Juni 2007, 77. 

  33 Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 633. 
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meìmpeìrindah atau meìmpeìrbagus. Tujuan dari tajwid adalah 

untuk meìnyeìmpurnakan dan meìmpeìrindah bacaan Al-Qur’an 

agar seìsuai deìngan aturan yang teìlah diteìtapkan.34 

3) Keìseìsuaian Meìmbaca deìngan Makharijul Huruf 

      Makharijul huruf meìrupakan teìknik peìngucapan huruf-huruf 

deìngan meìmpeìrhatikan asal keìluarnya bunyi huruf teìrseìbut, 

seìpeìrti dari teìnggoìroìkan, bagian teìngah lidah, antara dua bibir, 

dan teìmpat lainnya seìsuai deìngan karakteìr huruf. 

d. Faktor yang mempengaruhi membaca Al-Qur’an  

Keìmampuan seìseìoìrang dalam meìmbaca Al-Qur'an dipeìngaruhi 

oìleìh eìmpat faktoìr utama, yaitu: 

1) Faktoìr Fisioìloìgi 

Faktoìr fisioìloìgis yang meìmpeìngaruhi keìmampuan seìseìoìrang 

dalam meìmbaca Al-Qur'an meìliputi Keìseìhatan fisik, Keìadaan 

neìuroìloìgis, dan Jeìnis keìlamin. 

2)  Faktoìr Inteìleìgeìnsi  

Inteìleìgeìnsi, meìnurut Heìinz, adalah keìmampuan beìrpikir 

yang meìncakup peìmahaman situasi dan keìmampuan untuk 

meìreìspoìnsnya deìngan ceìpat.“Murid yang ceìrdas akan beìrhasil 

dalam keìgiatan beìlajar, kareìna ia akan leìbih mudah meìnangkap 

dan meìmahami peìlajaran dan leìbih mudah meìngingatnya”.35  

                                                             
  34 Mahmud Yunus. Kamus Arab Indonesia, 94 

  35 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, Cetakan 3 edition (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hal 33. 
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3) Faktoìr Lingkungan  

      Lingkungan turut beìrpeìran dalam meìmeìngaruhi keìmampuan 

seìseìoìrang dalam meìmbaca Al-Qur’an. Faktoìr-faktoìr lingkungan 

teìrseìbut meìliputi latar beìlakang keìluarga, peìngalaman yang 

dipeìroìleìh di lingkungan rumah, seìrta keìadaan soìsial eìkoìnoìmi 

keìluarga santri. 

4) Faktoìr Psikoìloìgis  

 Faktoìr ini meìliputi beìbeìrapa aspeìk, salah satunya adalah: 

a) Moìtivasi 

     Moìtivasi meìrupakan suatu doìroìngan atau eìneìrgi, baik 

yang beìrasal dari dalam diri seìndiri maupun dari lingkungan 

luar, yang meìmacu seìseìoìrang untuk meìncapai tujuan yang 

diinginkannya.36 

b) Minat 

      Meìnurut Muti’ah, minat adalah peìrasaan suka atau 

keìteìrtarikan teìrhadap suatu keìgiatan, yang ditunjukkan 

deìngan keìinginan untuk meìlakukannya tanpa adanya 

paksaan dari oìrang lain. Aktivitas teìrseìbut dilakukan atas 

dasar keìsadaran pribadi dan diiringi deìngan rasa seìnang atau 

geìmbira.37 

                                                             
              36 Hamzah, Teori Motivasi dan Pengukurannya, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), 8. 

              37 Try Gunawan Zebua, Teori Motivasi Abraham, Maslow dan Hubungannya dengan Minat Belajar 

Matematika Siswa, (Jakarta: Guepedia, 2020), 23. 
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c) Keìmatangan Soìsial  

Keìmatangan soìsial adalah peìrkeìmbangan keìteìrampilan 

dan keìbiasaan individu yang meìnjadi ciri khas suatu 

keìloìmpoìk.38. 

d) Eìmoìsi 

      Eìmoìsi adalah bagian dari koìndisi psikoìloìgis yang 

beìrhubungan deìngan peìrasaan dan peìngalaman individu, 

seìpeìrti bahagia, seìdih, marah, keìceìwa, atau ceìmas. Eìmoìsi 

meìmiliki peìngaruh beìsar teìrhadap keìadaan meìntal seìseìoìrang, 

baik yang diseìbabkan oìleìh faktoìr dari dalam diri maupun dari 

luar.39  

e) Peìnyeìsuaian Diri  

Peìnyeìsuaian diri adalah keìmampuan untuk 

meìnyeìsuaikan diri deìngan koìndisi pribadi dan tuntutan 

lingkungan seìkitar, teìrmasuk bagaimana meìnghadapi 

koìnflik, keìsulitan, frustasi, dan masalah hidup lainnya.40 

B. Penelitian yang Relevan 

      Hasil peìneìlitian teìrdahulu yang reìleìvan deìngan judul skripsi yang 

peìnulis ajukan, diantaranya seìbagai beìrikut: 

                                                             
                   38 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2017), 31. 

             39 Gunarsa, Psikologi, (Jakarta: PT BPK Gunung Mulia, 2008), 62. 

             40 Sri Bela Harahap, Strategi Penerapan Metode Ummi dalam Pembelajaran Al-Qur’an. (Surabaya: 

Scopindo Media Pustaka, 2020), 27. 
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1. Jurnal peìneìlitian, oìleìh Murieì Noìeìr Fitriah, masykur, dan Neìng Ulya tahun 

2022 meìngeìnai “Eìfeìktifitas meìtoìdeì tartili dalam meìningkatkan 

keìmampuan meìmbaca Al-Qur’an santri Siraajul Ummah Beìkasi.” Dari 

peìneìlitian ini dapat disimpulkan bahwa keìgiatan teìrseìbut dipeìrlukan 

peìrsiapan yang matang dan teìreìncana untuk meìncapai tujuan yang teìlah 

diteìntukan dalam peìmbeìlajaran. Seìlain itu peìneìrapan meìtoìdeì tartili 

teìrbukti eìfeìktif dalam meìningkatkan keìmampuan meìmbaca santri Siraajul 

Qur’an.41 Peìrsamaan dalam peìneìlitian teìrseìbut deìngan yang akan peìnulis 

teìliti yaitu sama-sama meìneìliti meìngeìnai peìneìrapan meìtoìdeì tartili namun 

peìrbeìdaannya yaitu oìbjeìk peìneìlitiannya. 

2. Jurnal Peìneìlitian yang ditulis oìleìh Mukhlis Ridwanulloìh, Raheìndra Maya, 

Fachri Fachrudin, meìngeìnai “Impleìmeìntasi Meìtoìdeì Ummi Dalam 

Meìningkatkan Keìmampuan Meìmbaca Al-Qur’an Siswa Keìlas VII di 

SMPIT Kaifa Cioìmas Boìgoìr”. Peìneìlitian ini meìnunjukkan bahwa 

peìneìrapan meìtoìdeì Ummi seìcara signifikan meìningkatkan keìmampuan 

meìmbaca Al-Qur'an siswa keìlas VII, deìngan foìkus pada peìngajaran yang 

seìdeìrhana dan mudah dipahami.42 Peìrsamaan deìngan peìneìlitian yang akan 

dilakukan adalah keìduanya meìmbahas peìmbeìlajaran Al-Qur'an, namun 

                                                             
             41 Muri Noer Fitriah, Masykur H Mansyur, and Neng Ulya, “Efektifitas Metode Tartili Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Santri Siraajul Ummah Bekasi,” Fondatia 6, no. 3 (2022): 

378. https://doi.org/10.36088/fondatia.v6i3.1995. 

 

              42 Fachri Fachrudin Mukhlis Ridwanulloh, Rahendra Maya, “Implementasi Metode Ummi Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Al - Qur’an Siswa Kelas VII Di SMPIT Kaifa Ciomas Bogor Tahun Ajaran 

2019 / 2020,” PAI: Prosiding, (2020), 64. http://jurnal.staialhidayahbogor.ac.id/index.php/ppai/article/view/859. 
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peìrbeìdaannya teìrleìtak pada foìkus meìtoìdeì Ummi di SMP dan meìtoìdeì 

Tartili yang akan diteìrapkan oìleìh peìneìliti. 

3. Jurnal peìneìlitian yang ditulis oìleìh Aklil Ahmad Mujtaba, Sutarjoì, dan Lilis 

Karyawati yang meìngeìnai "Impleìmeìntasi Meìtoìdeì Qiroìati Dalam 

Meìningkatkan Keìmampuan Meìmbaca Al-Quran Pada Santri Juz 27  di 

TPQ Baiturrahman Karawang” Hasil dari peìneìlitian yang dilakukan oìleìh 

peìneìliti dapat disimpulkan bahwa meìtoìdeì Qiroìati dapat meìningkatkan 

keìmampuan meìmbaca Al-Quran santri deìngan bukti santri meìmpeìroìleìh 

kateìgoìri nilai yang baik keìtika teìs baca Al-Quran.43 Peìrsamaan deìngan 

peìneìlitian yang akan dilakukan adalah keìduanya meìmbahas peìmbeìlajaran 

Al-Qur'an, dan peìningkatan keìmampuan meìmbaca, namun peìrbeìdaannya 

teìrleìtak pada foìkus meìtoìdeì Qiroìati di TPQ Baiturahman dan meìtoìdeì Tartili 

yang akan diteìrapkan oìleìh peìneìliti 

4. Jurnal peìneìlitian yang ditulis, oìleìh Fikri Farikhin dan Luluk Masfufah 

tahun 2022 meìngeìnai “peìneìrapan meìtoìdeì tartili dalam peìmbeìlajaran 

meìmbaca Al Qur’an di TPQ Nurul Hikmah Keìrtoìneìgoìroì”. Peìneìlitian ini 

meìnunjukkan bahwa peìneìrapan meìtoìdeì Tartili di TPQ Nurul Hikmah 

Keìrtoìneìgoìroì eìfeìktif meìningkatkan keìmampuan santri dalam meìmbaca Al-

Qur'an deìngan beìnar dan lancar. Peìndeìkatan sisteìmatis dan teìrstruktur 

dalam meìtoìdeì Tartili meìmbantu santri meìmahami tajwid, makhraj huruf, 

                                                             
              43 Lilis Karyawati, Aklil Ahmad Mujtaba, Sutarjo, “Implementasi Metode Qiroati Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Quran Pada Santri Kelas Juz 27 Tpq Baiturrahman Karawang,” 

Edumaspul: Jurnal Pendidikan 6, no. 1 (2022): 1291–1292.  https://doi.org/10.33487/edumaspul.v6i1.3995. 

 

https://doi.org/10.33487/edumaspul.v6i1.3995
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dan keìlancaran bacaan.44 Peìrsamaan deìngan peìneìlitian yang akan 

dilakukan adalah sama-sama meìngkaji meìtoìdeì Tartili, namun 

peìrbeìdaannya teìrleìtak pada oìbjeìk peìneìlitian yang beìrbeìda. 

5. Teìsis yang ditulis oìleìh Tira Rahayu pada tahun 2020 beìrjudul 

"Impleìmeìntasi Peìmbeìlajaran Baca Tulis Al-Qur’an Meìtoìdeì Tartili di MAS 

Sinar Seìrdang Peìrbaungan" meìnggunakan peìndeìkatan kualitatif deìskriptif. 

Hasil peìneìlitiannya meìnunjukkan bahwa peìmbeìlajaran baca tulis Al-

Qur’an deìngan meìtoìdeì Tartili dilaksanakan beìrdasarkan RPP dan 

dilakukan seìtiap pagi seìbeìlum keìgiatan beìlajar meìngajar dimulai. Eìvaluasi 

dilakukan meìlalui peìnilaian harian, di mana seìtiap siswa diuji satu peìr satu 

seìcara langsung di deìpan keìlas.45 Peìrsamaan deìngan peìneìlitian yang akan 

dilakukan peìnulis teìrleìtak pada foìkus peìneìrapan meìtoìdeì Tartili, seìdangkan 

peìrbeìdaannya teìrdapat pada oìbjeìk atau loìkasi peìlaksanaan peìneìlitian. 

 

 

 

 

 

 

                                                             
              44 Fikri Farikhin, “Penerapan Metode Tartili Daiam Pembelajaran Membaca Al-Qur’an Di TPQ 
Nurul Hikmah Kertonagoro Jenggawah Jember,” Ta’lim Diniyah: Jurnal Pendidikan Agama Islam (Journal 

of Islamic Education Studies) 3, no. 1 (2022): 15-45. https://doi.org/10.53515/tdjpai.v3i1.24. 

 

              45 Tira Rahayu, Implementasi pembelajaran baca tulis Al-Qur’an metode tartili di Mas Sinar 

Serdang Perbaungan, Tesis. Program Magister Pendidikan Agama Islam Universitas Negeri Islam Medan, 

2020, 113. 

https://doi.org/10.53515/tdjpai.v3i1.24
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